Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 2 (2026), e-ISSN 2963-590X | Maulida.

Bahasa Inggris sebagai Cermin Diri: Pemaknaan Mahasiswa terhadap

Kemampuan Berbicara dalam Konteks Akademik

Laya Maulida

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Djuanda

Layamaulida009@gmail.com

ABSTAK

Bahasa Inggris berfungsi sebagai media internasional yang memainkan peran penting dalam
bidang akademik dan profesional. Penguasaan bahasa Inggris lisan dianggap sebagai
indikator penting keberhasilan mahasiswa di era globalisasi. Namun, banyak mahasiswa
masih menghadapi tantangan dalam mengartikulasikan pikiran mereka secara verbal karena
perasaan gugup dan kurangnya kepercayaan diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi pentingnya kemahiran bahasa Inggris lisan sebagai cerminan persepsi diri
mahasiswa dalam konteks akademik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
memanfaatkan wawancara mendalam dengan dua mahasiswa di samping tinjauan pustaka
dari sumber belajar bahasa Inggris. Temuan mengungkapkan bahwa siswa menganggap
kemampuan bahasa Inggris lisan mereka sebagai manifestasi dari kepercayaan diri dan
kesiapan untuk lingkungan akademik global. Faktor-faktor seperti keberanian untuk
berbicara, dukungan lingkungan, dan latihan berkelanjutan diidentifikasi sebagai elemen
kunci yang berkontribusi pada keberhasilan.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Kemampuan berbicara, kepercayaan diri, konteks

akademik, pemaknaan mahasiswa.

PENDAHULUAN

Bahasa Inggris berfungsi sebagai media internasional yang digunakan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, ekonomi, dan teknologi (Sahnan,
2024). Dalam dunia akademik, bahasa Inggris berperan sebagai jembatan bagi
mahasiswa untuk mengakses informasi global, membaca jurnal internasional, dan
terlibat dalam kegiatan akademik lintas batas(Muhammad et al., 2025). Oleh karena
itu, kemampuan berbahasa Inggris menjadi keterampilan krusial yang harus
dikembangkan oleh setiap mahasiswa (Muliasari & Efendi, 2024). Signifikansi judul
penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa berbicara bahasa Inggris tidak hanya
mencerminkan kemahiran berbahasa seseorang, tetapi juga mewujudkan

kepercayaan diri, kesiapan mental, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
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akademik yang kompetitif (Asnishalina, 2025). Kemampuan berbicara bahasa Inggris
dapat didefinisikan sebagai kapasitas seseorang untuk mengartikulasikan ide, opini,
dan informasi secara lisan. Idealnya, mahasiswa harus memiliki keterampilan
berbicara bahasa Inggris yang fasih, kepercayaan diri, dan kemampuan untuk terlibat
aktif dalam diskusi kelas maupun forum akademik (Al Fahmi et al., 2025). Namun,
kenyataannya banyak mahasiswa menghadapi berbagai tantangan seperti gugup,
takut membuat kesalahan, dan kurangnya latihan berbicara. Situasi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara kemampuan ideal dan keadaan aktual (Rachmawati,
2025). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana mahasiswa memandang
kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka sebagai komponen identitas akademis
mereka (Elisa et al., 2024). Kondisi ideal yang diinginkan adalah mahasiswa dapat
berbicara bahasa Inggris dengan percaya diri dan menjadikan keterampilan ini
sebagai bagian dari identitas dan kebanggaan akademis mereka. Dengan pemahaman
ini, para pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif yang
berfokus pada peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. Dalam konteks akademis,
cara maahasiswa berkomunikasi dalam bahasa Inggris—mempertimbangkan
kefasihan, kepercayaan diri, dan keakuratan bahasa—sering kali mencerminkan
persepsi mereka tentang kapasitas intelektual, identitas akademis, dan kesiapan
untuk terlibat dalam lingkungan global. Oleh karena itu, keterampilan berbicara
bukan sekadar bentuk komunikasi, tetapi juga cerminan bagaimana mahasiswa

memahami, mengekspresikan, dan memposisikan diri dalam ruang akademik

berbahasa Inggris (Sya et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian terdiri dari Penelitian ini menggunakan penedekatan
kualitatif dengan metode wawancara mendalam dua mahasiswa yang saat ini sedang

menempuh pendidikan tinggi di dalam mata kuliah Bahasa Inggris umum. Pemilihan
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subjek dilakukan secara purposif, berdasarkan kesediaan mereka untuk berbagi

pengalaman pribadi terkait kemampuan berbicara Bahasa Inggris merek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan terhadap dua mahasiswa, mereka
menilai bahwa berbicara bahasa Inggris mencerminkan kualitas dan kesiapan
mahasiswa untuk memasuki dunia kerja (Astina, 2018). Mereka juga percaya bahwa
kemampuan berbicara mencerminkan identitas intelektual mahasiswa (Gultom et al.,
2025), karena menunjukkan kapasitas mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan
pendidikan modern. Dalam konteks pembelajaran bahasa, berbagai bentuk teks
autentik, seperti cerita pendek, tidak hanya memperkaya kosakata dan pemahaman
budaya, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan identitas linguistik mahasiswa.
Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa kemahiran berbahasa Inggris —terutama dalam
keterampilan berbicara—dapat berfungsi sebagai cermin yang mencerminkan
bagaimana mahasiswa memahami, mengekspresikan, dan memposisikan diri dalam
lingkungan akademik (Zainal et al., 2022). Perasaan dua mahasiswa saat berbicara di
kelas mengungkapkan dinamika emosional yang serupa: ada rasa antusiasme ketika
mereka memahami topik dan suasana kelas mendukung (Sari et al., 2025), namun ada

juga rasa gugup karena takut melakukan kesalahan atau kekurangan kosakata.

Kepercayaan diri yang mereka alami biasanya berasal dari persiapan yang
matang dan dukungan teman sebaya, sedangkan kecemasan muncul dari
keterbatasan pengetahuan bahasa, takut akan penilaian negatif, dan kurangnya
pengalaman berbicara di depan umum (Novia et al., 2025). Tantangan seperti
keterbatasan kosakata, pengucapan yang tidak konsisten, dan takut melakukan
kesalahan merupakan kendala utama dalam berbicara mereka(ANGGI
HANDAYANI HARAHAP, 2024). Dalam upaya meningkatkan keterampilan

berbicara, kedua mahasiswa menyatakan bahwa lingkungan belajar yang aktif,
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ketersediaan media pembelajaran digital, dan kesempatan untuk berlatih sangat
bermanfaat (Revola, 2023). Mereka meyakini bahwa kegiatan seperti diskusi
kelompok, presentasi, dan penggunaan video atau konten berbahasa Inggris

membuat proses pembelajaran lebih efektif (Made et al., 2025).

Lebih lanjut, peran dosen dianggap krusial karena mereka memberikan
bimbingan, koreksi, motivasi, dan menciptakan suasana kelas yang mendorong
mahasiswa untuk lebih percaya diri (Kurniawati et al., 2017). Dukungan dari dosen
yang komunikatif dianggap dapat mengurangi kecemasan dan membantu
mahasiswa agar lebih berani mencoba berbicara. Mengenai strategi latihan yang
digunakan, kedua mahasiswa menggunakan berbagai metode seperti menonton film
atau video berbahasa Inggris, berlatih pengucapan secara mandiri, bercakap-cakap
dengan teman sebaya, dan merekam suara mereka untuk evaluasi diri Peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris melalui media yang lebih menarik dan efektif,
seperti video YouTube, dapat memengaruhi perkembangan keterampilan berbahasa
siswa secara signifikan (Septian et al., 2023). Meskipun demikian, mereka mengakui
adanya kesenjangan antara kemampuan berbicara yang ideal —yang dicirikan oleh
kelancaran dan kepercayaan diri (Suli et al., 2025) dan kemampuan berbicara
mahasiswa di kampus yang sebenarnya masih terbatas. Oleh karena itu, mereka
berharap pembelajaran bahasa Inggris di masa mendatang dapat lebih interaktif,
menyediakan lebih banyak kesempatan latihan (Safitri & Tari, 2024), dan
menggunakan metode yang relevan agar mahasiswa dapat berkembang secara

optimal.

KESIMPULAN

Kemampuan berbicara Bahasa Inggris tidak hanya mencerminkan penguasaan
bahasa, tetapi juga kepribadian dan kepercayaan diri mahasiswa. Melalui wawancara

terhadap dua mahasiswa, ditemukan bahwa keberanian, dukungan lingkungan, dan
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latihan rutin merupakan faktor utama yang mendorong keberhasilan dalam berbicara
Bahasa Inggris di kelas. Pemahaman terhadap makna kemampuan berbicara sebagai
“cermin diri” membantu mahasiswa untuk lebih mengenal potensi dan keterbatasan

mereka sendiri.
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